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BANTUL (KR) - Meski

cabor kickboxing masih ter-

masuk dalam eksibisi Porda

XVI DIY, perolehan medali

setiap atlet tidak masuk

dalam hitungan akumu-

latif, namun Cantika

Oktalianiz tetap memberi-

kan penampilan ter-

baiknya. Hasilnya, siswi ke-

las VIII C MTs Negeri 9

Bantul ini berhasil men-

duduki posisi pertama di

kategori Kick Light Tatami

Putri U 13-14 sehingga

meraih medali emas.

“Saya berharap, pada

Porda selanjutnya kickbox-

ing bisa menjadi cabor res-

mi,”kata Cantika.

Cantika mengasah ke-

mampuan beladiri di Se-

kolah Bela Diri Indonesia

Banguntapan, Bantul, di

bawah asuhan Senpai La-

fran. Cantika mengatakan

bertekad menjadi atlet kick-

boxing profesional seperti

Ronda Rousey, atlet wanita

Ulimate Fighting Cham-

pionship (UFC) dan pegulat

kondang di World Wrestling

Entertainment (WWE).

Ketua Pelaksana Ekshi-

bisi Kickboxing Porda XVI

DIY, Lafran Arse Jama-

luddin mengatakan, kick-

boxing merupakan jenis

olahraga yang mengga-

bungkan antara tendangan

dan pukulan. Meski mirip

tinju dan muay thai, tetapi

ada beberapa perbedaan

yang mendasar. Salah satu-

nya pemerolehan poin pe-

serta. Untuk mendapatkan

poin, para peserta kickbox-

ing harus melakukan pu-

kulan dengan bersih. Arti-

nya, pukulan diberikan

kepada lawan dalam ben-

tuk yang benar dan tidak

ada tangkisan.

Cantika mengiyakan per-

nyataan Lafran. Menu-

rutnya, tendangan dan pu-

kulan dalam kickboxing

harus bersih dan dengan

bentuk yang benar.  “Con-

tohnya, pukulan ke arah

wajah, ya harus ke wajah,

bersih. Tidak ada tangkisan

ataupun blocking. Tidak

hanya itu, pukulannya ter-

arah dan tepat, serta form-

nya juga betul,”jelas

Cantika. (Fie)-d

RAIH EMAS KICKBOXING PORDADIY

Cantika Ingin Jadi Atlet Profesional

KR-Istimewa

Cantika Oktalianiz de-

ngan penghargaan yang

diraih.

KR-Dani Ardiyanto

Tim dayung Kulonprogo sukses meraih 6 emas di

Porda DIY 2022. 

WATES (KR) - Prestasi membanggakan ditorehkan

Pengurus Kabupaten (Pengkab) Persatuan Olahraga

Dayung Seluruh Indonesia (PODSI) Kulonprogo di

Pekan Olahraga Daerah (Porda) DIY XVI-2022.

Capaian prestasi dengan merebut 6 medali emas, 3 per-

ak dan 4 perunggu berhasil melampaui target yang di-

canangkan.

Ketua Pengkab PODSI Kulonprogo, Rochmad Nur

Kholis kepada KR di Wates, Selasa (13/9) mengatakan,

sejak awal dimulai Pemusatan Latihan Kabupaten

(Pelatkab), tim PODSI Kulonprogo menargetkan 5

medali emas.

“Kami bersyukur di Porda tahun ini dari 19 nomor

yang dilombakan berhasil meraih 6 medali emas. Hasil

ini cukup membanggakan karena berhasil melebihi tar-

get yang kami sampaikan ke KONI Kulonprogo sejak

awal persiapan,” jelasnya.

Enam medali emas dipersembahkan Yuan Tri Budi

Prasetyo di nomor kayak1 jarak 1.000 meter putra,

Noviati Mardiana (kayak1 200 m putri), Noviati

Mardiana dan Yuliana Damayanto (kayak2 200 m pu-

tri), Adhi Hartono, Akbar Kurniawan Suhendro, Dimas

Putu Sanjaya dan Farid Hastungkoro (kayak4 1.000 m

putra), Traditional Boat Race (TBR) 200 m putra dan

TBR 1.000 m putra.

“Dengan persiapan maksimal sekitar satu tahun

hasilnya bisa melebihi target yang dicanangkan.

Keberhasilan ini tak lepas dari semangat dan kedisi-

plinan para atlet yang telah menjalani latihan rutin se-

tiap hari,” jelasnya. (Dan)-d

REBUT 6 EMAS DI PORDA DIY 2022

Dayung Kulonprogo Lampaui Target

SLEMAN (KR)- PSS Sleman di-

pastikan bermain tanpa kreator lini

tengah, Ze Valente untuk waktu

yang cukup lama. Pemain tengah

asal Portugal tersebut mengalami

masalah yang cukup serius usai

pertandingan melawan Dewa

United pada pekan kedelapan Liga

1 2022/2023, 2 September lalu. 

Fisioterapis PSS Sleman Alfian

Pradana membenarkan kondisi Ze

Valente. Ia mengalami cedera saat

bertandang ke markas Dewa

United. Sehingga, ia membutuhkan

waktu yang lebih lama untuk pro-

ses pemulihan. 

“Ze Valente dia cedera saat lawan

Dewa United. Dia terkena cedera

pada otot samping, tertarik dan ada

sedikit perobekan,” kata Alfian

Pradana.

Ia menambahkan, tim medis

terus memantau kondisi Ze Valente

untuk selanjutnya mengambil tin-

dakan yang tepat untuk penyem-

buhannya.  “Total yang masih

berlatih terpisah ada enam orang.

Kami akan memanfaatkan waktu

jeda pertandingan bulan ini untuk

memulihkan kondisi para pemain,”

sambungnya. 

Saat meraih kemenangan 2-1

atas Persis Solo, Sabu (10/9) lalu,

PSS bermain tanpa sosok Ze

Valente. Lini tengah dihuni Kim

Jeffrey Kurniawan, Dave Mustaine

dan Jihad Ayoub. Hal yang sama,

mungkin bakal dilakukan Seto

Nurdiyantoro, Pelatih PSS saat

bertandang ke markas Persikabo,

Kamis (15/9) besok. 

Selain Ze Valente, PSS masih me-

miliki sejumlah pemain yang

dalam posisi cedera. Saat melawan

Persis, sembilan pemain masih

dalam proses pemulihan. Kini, em-

pat pemain dinyatakan pulih dan

sudah bergabung dalam latihan

bersama pemain lainnya. Mereka

adalah Purwaka Yudi, Riki Dwi

Saputra, Saddam Gaffar dan Todd

Ferre. Pemain lain kecuali Ze

Valente saat ini kondisinya sudah

70-80 persen seperti Dedy Gus-

mawan. 

“Dari sembilan pemain, empat

sudah kembali latihan yaitu

Purwaka Yudi, Riki Dwi Saputra,

Saddam Gaffar dan Todd Ferre,” je-

las Alfian. 

Kembalinya Riki Dwi Saputra

dan Saddam Gaffar tentu menjadi

hal yang cukup melegakan bagi

Seto Nurdiyantoro. Ia punya lebih

banyak pilihan untuk menopang

barisan depan. Striker jadi kebu-

tuhan Seto menyusul kurang

ganasnya striker asing Mychell

Chagas. 

Striker asal Brasil tersebut

belum melesakkan satu gol pun

dalam sembilan pertandingan PSS.

Riki Dwi dan Saddam bisa jadi al-

ternatif yang bagus bagi Seto untuk

mempertajam barisan depan. 

(Yud)-d

PSS TERANCAM TANPA KREATOR

Ze Valente Menepi, Chagas Diparkir 

KR-Antri Yudiansyah

Ze Valente (kiri) dipastikan absen dalam laga kontra Persikabo.

SLEMAN (KR) - Ke-

menangan belum berpihak

kepada Kenzi Agil Sarioso

(PB Talenta Yogya). Ia harus

tersisih lebih awal, setelah

dikalahkan GD Herdiawan

(PB MDP Yogya) dua game

langsung 18-21, 16-21 pada

hari pertama kejuaraan bu-

lutangkis tingkat nasional

UNY Eagle Elvan Jaya

Open 2022. Bertanding di la-

pangan 9 kompleks GOR

UNY, Selasa (13/9), Kenzi

harus jatuh bangun meng-

imbangi permainan Herdia-

wan yang selalu unggul

dalam perolehan poin.

“Kenzi  menjelang  tampil

dalam kejuaraan di UNY

Eagle Elvan Jaya sempat sa-

kit dan kondisinya belum be-

gitu fit. Ia dipaksakan untuk

ikut. Paling tidak  tambah

pengalaman, karena event

ini sifatnya nasional,” ujar

pelatih Kenzi, Bambang Sri-

gati.

Menurut Bambang,  da-

lam kejuaraan  ini PB Ta-

lenta Yogya hanya menurun-

kan 3 pemain, di usia dini

putra-putri dan tunggal

anak putra. 

Sementara itu, tunggal

usia dini putra Fadel Nasir

(PB Rajawali Yogya) yang

bertanding di lapangan 1

berhasil melaju ke babak

berikutnya, usai menying-

kirkan Aufar (PB Selokaton

Boyolali) dua game langsung

dengan skor 21-12, 21-13.

“Target kita dalam event ini

tidak muluk-muluk, di-

harapkan anak-anak bisa

main maksimal untuk mere-

but kemenangan,” ungkap

Bayu, pelatih PB Rajawali.

Dalam kejuaraan yang

melibatkan pebulutangkis

DIY, Sumatera, Papua, Kali-

mantan, NTB dan daerah

lainnya, PB Rajawali  menu-

runkan 7 pemain. Mereka

turun di kelompok KU usia

dini putra-putri,  usia anak

putra dan usia pemula putri.

Dalam laga kelompok

tunggal putra anak yaitu

Yusan Aldi Frejon Matital

(Champion Klaten) vs Rafie

Chandra Wahki Ramadhan

(PWS Sleman) 21-15, 12-21,

21-18. Rexy Laksmana Pu-

tra (Pengairan Samarinda)

vs Cristian Renandi Su-

gianto (PMS Solo) 20-22, 21-

6, 21-13. Muh Faaiz Dliya

‘Ulhaq (Jaya Raya Satria

Sleman) vs Rayhan  Adrian

Wijaya (Arka) 21-12, 21-11.

Suthan Akram Maulana

(Merauke Badminton Aca-

demy)  vs Cahyo Widiatmoko

(Bintang Utara Sleman) 21-

6, 21-13. Bagus Galih De-

wanto (Phoenix) vs Razaan

Rihhadatul Asy (Sangku-

riang Graha Sarana PLN

Bandung) 21-13, 21-12. Ab-

ram Mulya Ayomi Mardono

(Kis’s Smash Bantul)  vs

Hieronymus Nugraha De

Lagustha (Jaya Raya Satria

Sleman) 21-12, 21-14.(Rar)-d

UNY EAGLE ELVAN JAYA OPEN

Beberapa Tim Tidak Patok Target
YOGYA (KR) - Mana-

jemen PSIM Yogyakarta

tetap optimistis timnya

akan bisa memenuhi target

promosi ke Liga 1 musim

depan meski dalam tiga la-

ga perdananya di Liga 2

musim 2022/2023 baru bisa

mencatat hasil imbang.

Keoptimisan tersebut tak

lepas dari masih banyak-

nya pertandingan yang

harus akan dijalani di kom-

petisi musim ini.

CEO PSIM Yogyakarta,

Bima Sinung Widagdo

kepada wartawan melalui

sambungan telepon, Selasa

(13/9) menjelaskan, dalam

tiga laga yang telah dijalani

‘Laskar Mataram’ di kom-

petisi Liga 2 musim ini, me-

mang hasil yang diharap-

kan belum dicapai. Namun,

dengan raihan tiga poin

dari tiga laga imbang terse-

but, manajemen tetap ya-

kin target yang dicanang-

kan bisa diwujudkan.

“Dengan sudah menyele-

saikan 3 pertandingan, dan

kita 3 tiga poin, saya rasa

masih bisa kita kejar.

Dengan sudah menyele-

saikan 3 pertandingan, ma-

ka masih ada 15 pertan-

dingan lagi pada babak

penyisihan grup tengah.

Masih banyak pertanding-

an dan masih panjang kom-

petisinya,” terang Bima.

Lebih lanjut Bima menje-

laskan, untuk bisa menge-

jar target promosi atau mi-

nimal lolos dua besar dai

babak penyisihan grup, ma-

najemen sudah mematok

target capaian poin yang di-

anggap aman untuk bisa

mewujudkan target terse-

but. Dari target poin terse-

but, saat ini tim PSIM

masih memiliki defisit bera-

pa poin dan itu yang akan

coba dikejar di sisa pertan-

dingan. (Hit)-d

TIGA LAGA PEROLEH HASIL IMBANG 

Manajemen PSIM Tetap Optimis Promosi

KR-Abrar

Pertandingan tunggal usia dini putra antara Kenzi AS

(Merah) menghadapi Herdiawan.

KR-Istimewa

Gelandang serang PSIM Yogya Hapidin saat berlaga

melawan PSCS Cilacap.


